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KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Komunikas

Istilah komunikasi saat ini sudah sedemikian popular dan
dipergunakan oleh kebanyakan orang. Komunikasi adalah inti dari semua
hubungan sosial, manusian sebaga makhluk sosial memiliki dorongan rasa
ingin tahu, ingin maju dan berkembang, maka salah satu caranya adalah
dengan berkomunikasi. Karena komunikasi merupakan kebutuhan mutlak
bagi manusia. Apabila orang mengadakan hubungan tetap, maka system
komunikasi yang mereka lakukan akan menentukan apakah system tersebut
dapat mempererat atau mempersatukan mereka, mengurangi ketegangan

atau bisa melenyapkan persengkatan apabila muncul.

Para ahli memberikan batasan — batasan mengenai pengertian

komunikasi, salah satunya adalah:*

William F. Glueck, dalam bukunya managemen, menyatakan bahwa

komunikasi dapat dibagi dalam dua bagian utama, yakni:

a) Interpersonal communication, komunikas antar pribadi yakni, proses
pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang

atau lebih di dalam suatu kelompok kecil manusia

LA W. Widjgja, komunikasi dan hubungan masyarakat, Jakarta, bumi aksara, 1993, hal 8
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b) Organizational communication, yaitu dimana pembicara secara
sistematis memberikan informasi dan memindahkan pengertian kepada
orang banyak dalam suatu organisasi dan kepada pribadi serta lembaga

diluar yang ada hubungan.

Istilah komunikasi dalam bahasa inggrisnya disebut dengan
communication, berasal dari kata communication atau dari kata communis
yang dalam bahasa Indonesia diartikan ‘sama atau ‘sama maknanya atau
‘pengertian bersama dengan maksud untuk mengubah pikiran sikap,

perilaku, penerima dan melaksanakan apa yang diinginkan komuniator.

Oleh karena itu, dapat dismpulkan bahwa komunikasi memiliki
pengertian penyampaian informasi atau pesan dari seseorang kepada orang
lain. Komunikas dapat berhasil apabila timbul pemahaman dan pengertian
terhadap pesan atau infomasi yang disampaikan. Hal ini juga yang terjadi
terhadap komunikas organisas dimana seorang pimpinan mampu
memberikan informasi atau pesan yang bisa diterima dengan baik oleh para

bawahannya.

Namun dengan demikia apabila dipandang dalam arti lebih luas
komunikas tidak hanya diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan saja,

tetapi sebagal kegiatan individu dan kelompok mengena tukar menukar
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data, fakta dan idem aka fungsinya dalam setiap system adalah sebagai

berikut:?

a)

b)

d)

Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pemprosesan, penyebaran
berita, data, gambar, fakta dan pesan opini dan komentar yang
dibutuhkan agar dapat dimengerti dan berkreas secara jelas
terhadap kondis lingkungan dan orang lain agar dapat mengambil

keputusan secara tepat.

Sosidisasi:  penyediaan  sumber ilmu  pengetahuan  yang
memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota
masyarakat yang efektif sehinggaia sadar akan fungsi sosialnya dan

dapat aktif di dalam masyarakat.

Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan menukar fakta yang
diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan
perbedaan pendapat mengenai masalah public, menyediakan bukiti
yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum agar
masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut

kepentingan bersama ditingkat nasional mapun lokal.

Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong
perkembangan intelektual, pembentuk watak, dan pendidikan
ketrampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang

kehidupan.

2 |bidhal 9
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e) Memajukan kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan dan seni
dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan
kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, membangunkan

omajinasi dan mendorong krestivitas dan kebutuhan estetiknya.

Pada dasarnya komunikasi bertujuan untuk menyampaikan informasi
agar informasi tersebut dapat dimengerti sehingga komunikasi yang
dilaksanakan tercapai. Komunikasi merupakan suatu bidang yang sangat
penting dalam manajemen organisasi yang pada hakikatnya adalah untuk
mencapal suatu tujuan dengan melalui orang lain, oleh karena itu seorang
pemimpin harus dapat berkomunikasi secara efekif dengan bawahannya.
Dengan begitu seorang pemimpin akan dapat mengoperasikan bawahannya

untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
2. Pola komunikasi downward

Yaitu informasi mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada
mereka yang berotoritas lebih rendah. Biasanya kita beranggapan bahwa
informasi bergerak dari mangjemen kepada para pegawai; namun, dalam

organisasi kebanyakan hubungan ada pada kelompok manajemen.?
Jenisinformasi yang biasanya dikomunikasikan:
a. Mengenai bagaimana melakukan pekerjaan

b. Mengena dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan

® Deddy Mulyana, Komunikasi Organisasi, Bandung, Remaja Rosda Karya, 1998, hal 184
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c. Mengena kebijakan dan praktik organisasi

d. Informasi kinerja pegawai

e. Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas

Dalam hal ini seorang pemimpin dalam menyampaikan pesannya bisa
dengan menggunakan beberapa metode dalam berkomunikas atau

menyampaikan pesan sebagai berikut:

a  Tulisan: dalam beberapa situasi bila diperlukan informasi
untuk tindakan yang akan datang, informasinya umum, tidak

diperlukan kontak pribadi.

b. Lisan: dalam situasi yang membutuhkan teguran dan

mendamaikan perselisihan.

c. Lisan diikuti tulisan: daam situasi yang membutuhkan
tindakan segera tetapi juga kemudian tindak lanjut yang

bersifat umum, perlu pendokumentasian.

d.  Tulisan diikuti lisan: dinilai tidak cukup efektif dalam setiap

Situasi.
Namun dalam prakteknya metode tulisan diikuti lisan jarang sekali
digunakan, dikarenakan metode tersebut kurang efektif dan efisien karena
selain mengunakan tulisan seorang pimpinan juga masih menjelaskan

kembali perintahnya kepada bawahannya apa yang terjadi.
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3. Proses komunikas downward

Adalah jalannya komunikasi yang dilakukan  pemimpin
(komunikator) dalam menyampaikan pesan ke bawahan (komunikan).
Dalam bahasa komunikasi komponen atau unsure adalah sebagai berikut:
source (sumber), communicator (komunikator), massage (pesan),

communicant (komunikan), effect (hasil)* dan definisinya sebagai berikut:

1) Sumber adalah dasar yang digunakan di dalam penyampaian pesan,
yang digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber

dapat berupa orang, lembaga, buku, dan sejenisnya.
2) Komunikator

Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara,
menulis, maupun  kelompok orang. Dalam  komunikator
menyampaikan pesan dan terkadang seorang komunikatior dapat
menjadi komunikan begitu juga sebaliknya seorang komunikan bisa

menjadi seorang komunikator.

Di dalam melakukan komunikasi kita dapat melihat beberapa gaya
komunikator melakukan aksinya. Gaya komunikator dapat di bedakan

kedalam beberapa model seperti:
a) Komuniktor yang membangun

b) Komunikator yag mengendalikan

YALW. Widjgja, komunikasi dan hubungan masyarakat, Jakarta, bumi aksara, 1993, hal 11
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Komunikator yang melepaskan diri

d) Komunikator yang menarik hati

Pesan

Pesan merupakan keseluruan daripada apa yang disampaikan oleh

komuikator. Pesan sebaiknya harus mempunya inti pesan sebagai

pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku

komunikan dan bentuk pesan itu sendiri dapat bersifat: informatif,

persuasif, ceorsif.

a)

b)

Informatif

Memberikan keterangan dan kemudian komunikan dapat
mengambil kesimpulan sendiri, dalam sSituasi tertentu pesan

informative lebih berhasil daripada pesan persuasive.

Persuasive

Yakni bujukan yang berarti membangkitkan pengertian dan
kesadaran seseorang bahwa apa yang kita sampaikan akan
memberikan rupa pendapat atau sikap sehingga ada perubahan.

Tetapi perubahan itu terjadi atas kesadaran diri sendiri.

Coersif

Memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi, bentuk yang

terkenal dari penyampaian dengan penekanan yang menimbulkan
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tekanan batin dan ketakutan diantara sesamanya dan pada kalangan

public.

Syarat-syarat pesan yang mengena:

a) Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara baik, serta

sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan.

b) Pesan itu harus menggunakan bahasa yang dapat dimengerti

oleh kedua belah pihak.

c) Pesan itu harus menarik minat dan kebutuhan pribadi

penerima serta menimbulkan kepuasan.

4) Komunikan

Komunikan atau penerima pesan dapat digolongkan dalam tiga

jenis golongan yaitu:

a) Komunikas persona merupakan komunikasi yang ditujukan
kepada sasaran yang yg tunggal, bentuknya dapat berupa tukar
pikiran dan komunikasi personal memilik keefktifisan paling tinggi
karena komunikasinya fead back atau timbal balik serta
terkonsentrasi, hamya kurang efisien dibandingkan dengan bentuk

lain.
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b) Komunikasi kelompok yakni komunikasi yang ditujukan pada
kelompok tertentu dan bentuk komunikasi ini seperi: ceramah,

seminar, penyuluhan dan sebagainya.

¢) Komunikasi massa yaitu, komunikas yang ditujukan kepada massa
atau suatu kelompok yang berskala besar yang hubungan sosia
orang-orangnya tidak jelas dan tidak memiliki stuktur organisasi

manajemen.

5) Effect

Effect adalah hasil akhir dari suatu komunikasi , yakni sikap
dan tingkah laku sesorang, sesuai atau tidak sesuai dengan apa
yang kita inginkan, dan apabila sikap serta tingkah laku orang
lain sesuai dengan keiiginan kita maka komunikasi itu berhasil

dan demoikian pula sebaliknya.

4. Pengertian Pemimipin

Kata pemimpin atau yang dikena dengan sebutan leader mempunyai
berbagai macam pengertian, definis mengenai pemimpin banyak sekali,
yaitu sebanyak pribadi-pribadi yang meminati masalah pemimpin tersebut.
Karen kepemimipinan merupakan dampak interaktif dari factor individu
atau pribadi dengan factor situasi. Berikut adalah bebrapa definis

mengenai pemimpin:
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1) Pemimpin ialah seorang pribadi yang memiliki kecapakan dan memiliki
kelebihan khususnya di satu bidang, sehingga mampu mempengaruhi
orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas tertentu untuk
mencapal satu tujuan yang sama. Dan seorang pemimpin haruslah
memiliki bakat karena merupakan kebutuhan dari satu situasi, sehingga
mempunyai kewibawaan dan kekuasaan agar mendapat pengakuan serta
dukungan dari bawahannya, sehingga mampu menggerakkan

bawahannya kearah tujuan tertentu.

2) John Gage Alle menyatakan “leader is e guide, a conductor, a

commander” (pemimpin adalah pemandu, penuntun, komandan).

3) Henry Partt Fairchild menyatakan pemimpin adalah seorang pemimpin,
dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial, mengarahkan,

mengorganisir atau mengontrol usaha orang lain.

Dari bebrapa definiss yang dikemukakan diatas dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: pemimpin adalah pribadi yang memilik
kecakapan khusus, dengan atau tanpa pengangkatan secara resmi dapat
mempengaruhi  kelompok yang dipimpinnya, untuk melakukan usaha

bersama yang mengarah pada pencapaian sasaran tertentu.

Seorang pemimpin terkadang disenangi dan juga tidak disukai,
namaun bagaimanapun juga seorang pemimpin harus mempunyai respek
dari pengikutnya, karena jika ada yang memimpin harus ada yang

dipimpin. Agar kepemimpinan berjalan efektif, pemimpin harus
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mempertahankan, mengembangkan, serta menaruh kepercayaan kepada

para anggota kel ompok yang dipimpinnya.

Berdasarkan definis diatas, maka berikut adalah bebrapa fungsi

pemimpin, yakni:*
1) Memprakarsai struktur

2) Menjaga adanya koordinasi dan intergritas organisasi, agar semua

berjalan efektif.

3) Merumuskan tujuan institusional atau organisasial, dan menetukan

sarana serta cara yang efisien untuk mencapai suatu tujuan.

4) Menengahi pertentangan dan konflik yang muncul, dan mengadakan

evaluas sertaevaluas ulang.

5) Mengadakan revisi, perubahan, inovas pengembangan dan

penyempurnaan dalam organisasi.

Yang jelas pemimpin itu harus memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan dengan bawahannya atau anggota biasa lainnya Sebab
karena dengan kelebihan itulah seorang pemimpin bisa berwibawa dan
dipatuhi oleh bawahannya. Untuk menilai sukses atau gagalnya pemimpin
dilakukan dengan mengamati sifat, dan kualitas atau mutu perilakunya

yang dipakai sebagal kriteria untuk menilai kepemimpinan.

® Kartini kartono, pemimpin dan kepemimpinan, Jakarta, rajawali pers, 1998, hal 53



33

Berikut ini adalah 10 sifat pemimpin yang dikemukakan oleh Ordway

Tead, yaitu:°®
1) Energy jasmaniah dan mental

Hampir setiap pribadi pemimpin memiliki tenagan jasmani dan
rohani yang luar biasa, seperti: daya tahan, keuletan, kekuatan atau
tenaga yang istimewa yang tampaknya tenaga tersebut tidak akan
pernah habis. Hal ini ditambah dengan kekuatan mental berupa
semangat, motivasi kerja, disiplin, sesabaran, dan kemauan yang luar

biasa untuk bisa mengatasi semua permasal ahan yang ada.
2) Kesadaran akan tujuan dan arah

Memiliki keyakinan yang teguh akan kebenaran dan kegunaan
dari semua perilaku yang dikerjakan, tahu persis kemana arah yang
akan ditujunya, serta memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun

kelompok yang dipimpinnya.
3) Antusiasme

Pekerjaan yang dilakukan dan tujuan yang dicapai itu sehat,
berarti, bernilai, memberikan harapan yang menyenangkan
memberikan sukses, dan serta menimbulkan semangat. Semua itu
membangkitkan antusiasme, optimism, dan semangat besar pribadi

pada pemimpin maupun anggota kelompok.

® Kartini kartono, pemimpin dan kepemimpinan...., hal 37- 41



4) Keramahan dan kecintaan

Berarti kasih saying, cinta, simpati yang tulus, disertai kesediaan
rela berkorban bagi pribadi yang disayanginya. Sedangkan keramahan
meiliki sifat yang mempengaruhi orang lain, dan juga dapat membuka
hati yang masih tertutup untuk menerima keramahan tersebut.
Keramahan juga memberikan pengaruh mengajak, dan kesediaan
untuk menerima pengaruh pemimpin untuk melakukan sesuatu secara

bersama dan mencapai satu sasaran.

5) Intergritas

Pemimpin itu harus bersifat terbuka, sejiwa dan seperasaan
dengan anak buahnnya, bahkan harus merasa senasib dan
sepenanggungan dalam satu perjuangan yang sama, sehingga
kelompok yang dipimpin menjadi semakin percaya dan menghormati

pemimpinnya.

6) Penguasaan teknik

Setiap pemimpin harus memiliki satu atau beberapa kemahiran
teknik tertentu, agar memiliki kewibawaan dan kekuasaan untuk
memimpin kelompoknya. Terutama teknk untuk mengkoordinasikan
tenaga manusia, agar mencapai maksimalisasi efektifitas kerja dan

produktivitas.
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7) Ketegasan dalam mengambil keputusan

Pemimpin yang berhasil itu pasti dapat mengambil keputusan
secara tepat, cepat, tegas, sebaga hasil dari kearifan dan
pengalamannya. Selanjutnya pemimpin harus bisa meyakinkan para
anggotanya bahwa keputusan yang diambil benar dan dia harus
menampilkan ketetapan hati dan tanggung jawab, agar ia selalu

dipatuhi bawahannya.

8) Kecerdasan

Kecerdasan yang harus dimiliki oleh setigp pemimpin itu
merupakan kemampuan untuk melihat dan memahami dengan baik,
mengerti sebab dan akibat kejadian, menemukan hal-hal yang krusial
dan cepat menemukan solusi dalam waktu singkat, sehingga kesulitan
yang dihadapi dapat teratasi dalam jangka waktu yang relative lebih

pendek dan lebih efektif.

9) Ketrampilan mengajar

Pemimpin yang baik itu merupakan guru pula, yang mampu
menuntun, mendidik, mengarahkan, mendorong (memotivasi), dan
menggerakkan anak buahnya untuk berbuat sesuatu. Artinya dia harus

mampu menjadi mangjer yang baik.
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10) Kepercayaan

Keutamaan dari keberhasilan seorang pemimpin tidak terlepas
dari sebuah kepercayaan anak buahnya. Y aitu kepercayaan bahwa para
anggotanya akan dipimpin dengan baik, dipengaruhi secara positif, dan

diarahkan pada sasaran yang benar.

5. Gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai tingkat atau derajat

pengendalaian yang digunakan seorang pemimpin dan sikapnya terhadap

anggota kelompok (the degree of control a leader exercise and his attiudes

toward group members), berikut adalah lima gaya kepemimpinan antara

lain:

1)

2)

Gaya authoritarian, seorang pemimpin adalah seorang pengendali.
Kata-kata yang diucapkan adalah hukum atau peraturan yang tidak
dapat dirubah. Gayaini biasanya menyandarkan diri pada aturan-aturan,
memonopoli tindak komunikasi dan sering kali meniadakan umpan

balik dari anggotanya.

Gaya kepemimpinan birokratik, pimpinan bertindak sebagai pengawas
atau supervisor dan mengkordinasikan aktivitas kelompok. Pedoman
gaya kepemimpinan ini adalah organisasi, bukan diri seorang pemimpin
authoritarian. Seorang pemimpin birokratik memandang hal hubungan
sosial sebagal hal yang tidak dikehendaki, karenanya lebih suka

menjauhkan dan tidak memperhatikan persoalan antr pribadi yang
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4)

5)
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dihadapi para anggotanya. Pemimpin birokratik cenderung

berkomunikasi melalui saluran tertulis secara resmi.

Gaya diplomatik, adalah seorang manipulator, yang berarti
melaksanakan kepemimpinannya supaya menjdi pusat perhatian para
anggotanya. Pemimpin diplomatik cenderung untuk menggunakan
control atau setidaknya lebih halus dalam menggunakan control tersebut
dan lebih luwes dibanding pemimpin authoritarian. Dia tidak terpaku
dalam aturan khusus dan karenanya lebih bebas dalam menggunakan
strategi tertentu guna memanipulasi orang lain. Dengan demikian

pemimpin terbuka akan adanya saran dan umpan balik yang demokratis.

Gaya demokratik, pemimpin tidak banyak mengkontrol, apabila
dibandingkan dengan ketiga gaya kepemimpinan sebelumnya.
Pemimpin demokratik mengharap seluruh anggotanya untuk berbagi
tanggung jawab dan mampu mengembangkan potensi kepemimpinan
yang dimiliki. Pemimpin ini memliki kepedulian terhadap hubungan
antarpribadi maupun hubungan tugas diantara para anggota kelompok.
Meskipun nampaknya kurang terorganisir dengan baik, namun gaya ini
dapat berjalan dalam suasana yang rileks dan memiliki kecenderungan

untuk menghasilkan produktivitas dan kreativitas.

Gaya laissez-faire atau group centerd, gaya ini tidak berdasar pada
aturan-aturan. Seorang pemimpi ini menginginkan seluruh anggota

kelompoknya berpartsisipasi tanpa memaksakan atau atau menuntut
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kewenangan yang dimilikinya. Tindak komunikasi dari pemimpin ini
cenderung berlaku sebagai seorang penghubung yang menghubungkan
kontribusi sumbangan pemikiran dari anggota kelompoknya. Namun
pemimpin harus tetap bisa mengendalikan, jika tidak ada yang bisa
mengendalaikan, kelompok yang memaka kepemimpinan ini akan
menjadi tidak terorganisir, tidak produktif, dan anggotanya akan apatis

karena merasa tidak punya tujuan’

Sedangkan gaya komunikasi, didefiniskkan sebagai perangkat
perilaku antarpribadi yang terspesiaisasikan yang digunakan dalam suatu
situasi tertentu. Gaya komunikas merupakan terdiri dari sekumpulan
perilaku tertentu yang dipakai untuk mendapat respon atau tanggapan yang
tertentu pula. Dengan gaya komunikasi akan memberikan pengetahuan
kepada kita tentang bagaimana perilaku orang dalam organisasi. Berikut

terdapat enam gaya komunikasi diantaanya:

1) Thecontrolling style, gayaini bersifat mengendalikan, ditandai dengan
adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa dan
mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. Orang yang
menggunakan gaya ini dikenal dengan komunikator satu arah. Dan
juga lebih memusatkan perhatian mereka pada pengiriman
dibandingkan upaya untuk berbagi pesan. Mereka tidak mempunyai
ketertarikan dengan umpan balik, kecuali untuk kepentingan pribadi

mereka.

7 Sasa djuarsa sanjaya, Teori Komunikasi, Jakarta, Universitas Terbuka, 1994, hal 105-106
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5)
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The equaliotarian style, aspek penting gaya komunikasi ini iaah
adanya landasan kesamaan. The equaliotarian style ini ditandai dengan
berlakunya arus penyebaran pesan verbal secara lisan maupun tertulis
yang bersifat dua arah. Dalam gaya ini, tindak komunikasi dilakukan
secara terbuka. Artinya, orang yang menggunakan gaya ini memiliki
sikap kepedulian yang tinggi serta kemampuan membina hubungan
baik dengan orang lain, baik dalam konteks pribadi maupun hubungan

kerja

The structuring style, gaya komunikas yang terstruktur,
memanfaatkan pesan secara tertulis maupun lisan guna memantapkan
perintah yang harus dilaksanakan, penjadwalan tugas dan pekerjaan

serta strutur organisasi.

The dynamic style, gaya komunikasi yang dinamis, memiliki
kecenderungan yang agresif, karena pengirim pesan atau sender
memahami bahwa lingkungan pekerjaan berorientasi kepada tindakan.
Tujuan utama gaya ini adalah menstimulasikan merangsang kerja para
anggota supaya bekerja lebih cepat dan tepat. Gaya ini efektif apabila
organisas dalam kondisi yang kritis, namun dengan persyaratan
bahwa anggotanya memiliki kemampuan yang cukup untuk mengatasi

masal ah.

The relinguishing style, gaya ini mecerminkan kesediaan untuk

menerima pendapat ataupun gagasan orang lain, daripada keinginan
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untuk memerintah meskipun pengirim pesan memiliki hak untuk

member perintah dan mengotrol orang lain.

6) The widhrawal style, akibat dari gaya ini adalah melemahnya tindak
komunikasi, artinyatidak ada keinginan dari orang yang menggunakan
gayaini untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena ada beberapa
persoalan ataupun kesulitan antarpribadi yang dihadapi orang

tersebut.®

Gambaran gaya diatas menunjukkan bahwa the equalitarian style of
communication merupakan gaya komunikasi yang ideal. Sementara tiga
gaya structuring, dynamic, dan relinguishing digunakan pada situasi
tertentu agar menghasilkan efek yang bermanfaat bagi organisasi. Dan dua
gaya lainnya conrolling dan withdrawal mempunyai kecenderungan yang

menghalangi berlangsungnyainteraksi yang bermanfaat dan produktif.

Dalam penelitian ini arti gaya, merupakan sikap dan system dari
komunikasi sebagai proses melalui mana individu dalam hubungannya
dengan managjemen pada tv9 surabaya untuk menciptakan, mengirimkan
dan menggunakan informasi serta mengkoordinasi lingkungan dan orang
lain dengan mengatur, mengarahkan, mengontrol kerja atau usaha orang
lain atau melalui prestise, kekuasaan atau posisi dari pimpinan tv9
surabaya. Gaya-gaya komunikasi yang diterapkan pimpinan tv9 Surabaya,

dikaitkan dengan tipe atau gaya kepemimpinan tv9, sehingga dari gaya-

8 Sasa djuarsa sanjaya, Teori Komunikasi....., hal 142-145
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gaya tersebut dapat dilihat pola komunikasi downward management tv9,

terkait dengan gaya komunikasi yang diterapkan.
6. Pengertian karyawan atau bawahan

Karyawan atau yang biasa dikenal sebagai pegawai atau bisa juga
disebut pekerja adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor,

perusahan, dsb) dengan mendapat gaji (upah)®.

Fungsi ideal dari pelaksanaan tugas karyawan dalam unit kerja adalah
fungs pelayanan, maka orientas manajeme harus berfokus pada
pelanggan’®. Ha ini diperlukan juga oleh suatu perusahaan televise,
dimana masyarakat diluar sana yang menjadi penonton acara televise yang
disuguhkan, suka atau tidaknya pemirsa itu tergantung karyawan yang
melakukan pekerjaannya. Misalnya dalam sebuah acara tel evise diperlukan
suguhan acara yang bisa menarik minat pemirsa dirumah agar menonton
atau melihat acara yang disuguhkan tersebut. Maka konteks seharusnya
pelaksanaan tugas karyawan adalah memberikan pelayanan terhadap

pelanggan baik internal maupun eksteral.

Hal-hal yang menunjang kedisiplinan dapat menunjang suatu
keberhasilan dalam pendisiplinan karyawan dan berikut diantaranya

adalah:

® http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php
19 http://cokroami noto.bl ogetery.com/2007/05/03/meningkatkan -kinerja-karyawan-1/
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a Ancaman

Daam rangka menegakkan kedisiplinan kadang kala perlu
adanya sebuah ancaman yang diberikan kepada karyawan tidak
bertujuan untuk menghukum, akan tetapi lebih bertujuan untuk

mendidik supaya bertingkah laku sesuai dengan yang kita harapkan.

b. Kesgahteraan

Untuk menegakkan kedisiplinan tidak cukup hanya dengan
ancaman sgja, tetapi perlu kesgjahteraan yang cukup yaitu besarnya
upah yang mereka terima, sehingga minima mereka dapat hidup lebih

layak.

c. Ketegasan

Jangan sampai kita membiarkan suatu pelenggaran yang kita
ketahui tanpa tindakan atau membiarkan pelanggaran tersebut berlarut-
larut tanpa tindakan yang tegas, karena itu akan berdampak buruk pada

perusahaan maupun kinerja karyawan.

d. Partisipas

Dengan jaan memasukkan unsur partisipass maka para
karyawan akan merasa bahwa peraturan tentang ancaman hukuman

adalah hasil perjsetujuan mereka.
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e. Tujuan dan kemampuan

Agar kedisiplinan dapat dilaksanakan dalam praktek, maka
kedisiplinan hendaknya dapat menunjang tujuan perusahaan serta sesuai

dengan kemampuan dari karyawan.
f. Keteladanan Pemimpin

Daam hal ini pemimpin mempunyai pengaruh yang sangat
besar dalam menegakkan kedisiplinan sehingga keteladanan pimpinan

harus diperhatika.

Komunikasi karyawan yaitu komunikasi yang dilakukan karyawan
(komunikator) dalam menyampaikan pesan ke karyawan lain atau ke
pemimpinan (komuikan). Komunikasi karyawan juga disebut komunikasi
internal, menciptakan dan memelihara system komunikasi internal antara
pemilik perusahaan dan para karyawan. Garis komunikasinya dua arah,
yaitu semua karyawan berpartisipasi secara bebas dalam sebuah pertukaran

informasi.



B. Kajian Teoritis
1. Teori Hubungan Manusia Elton Mayo

Teori hubungan manusia ini diperkenalkan pada tahun 1930-an
yang dipelopori oleh Barnard 1938, Mayo 1933, Roethlisherger dan
Dichson 1939. Inilah permulaan teori hubungan manusia menolak prinsip
teori struktural klasik dan menentang pandangan yang mekanis terhadap
organisas yang tidak sensitif terhadap kebutuhan sosial anggota

organisasi.

Teori hubungan manusia ini merupakan teori yang mengkaji aspek
psikologis dan humanis yang berorientasi pada hubungan manusia sebagai
makhluk sosial. Adapun yang menjadi penekanan dalam teori ini adalah™ :
Teori hubungan manusia ini menekankan pada pentingnya individu dan
hubungan sosial dalam kehidupan organisasi. Teori ini menyarankan
strategi peningkatan dan penyempurnaan organisasi dengan meningkatkan
kepuasan anggota organisasi dan menciptakan organisas yang dapat

membantu individu mengembangkan potensinya.

Organisas berjalan semata-mata bukan karena aturan dan tatanan
mangjemen sgja. Melainkan ada aspek yang lebih penting yakni individu
yang menjalankannya. Individu ini bukanlah suatu mesin elektronik yang
dapat berjalan karena perintah. Namun mereka memiliki aspek psikologis

yang membutuhkan suatu pengakuan dan perlakuan yang mampu

™ Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, , Jakarta, PT Bumi Aksara, 2005, him 39
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menciptakan hubungan antar sesamanya. Ketika hal tersebut dapat mereka
dapatkan maka kepuasan kerja akan timbul yang nantinya secara langsung

berpengaruh pada peningkatan produksi organisasi.
Ada enam anggapan dasar dari teori ini, sebagai berikut;'

a Ratarata manusiatidaklah mempunyai pembawaan tidak suka bekerja.
Tetapi tergantung kepada kondisi yang dapat dikontrol. Pekerjaan
mungkin merupakan sumber kepuasan atau mungkin juga sebagai
sumber hukuman.

b. Kontrol dari luar, ancaman dan hukuman tidaklah merupakan aat
untuk membawa sesuatu kepada tujuan. Manusia dapat dan akan
melatih mengarahkan dirinya sendiri dan mengontrol dirinya sendiri
dalam mencapai tujuan organisasi yang telah dijanjikannya. Menurut
asumsi ini efektifitas usaha pimpinan terletak pada usaha membangun,
mengangkat dan membangun commitment pekerja.

c. Komitmen terhadap tujuan adalah satu fungsi dari ganjaran yang
dihubungkan dengan pencapaian mereka. Yang paling penting dari
ganjaran yang demikian seperti kepuasan diri dan kebutuhan
aktualisasi diri dan komitmen pekerja.

d. Ratarata manusia belgjar di bawah kondisi yang pantas, tidak hanya
menerima tetapi juga mencari rasa tanggung jawab. Menghindarkan

rasa tanggung jawab, kurang ambisi dan penekanan pada mencari rasa

2 Arni Muhammad, Komunikasi Organisas, ..., ,him. 44
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aman umumnya merupakan konsekuensi dari pengalaman dan
bukanlah sifat manusia yang dibawa dari |ahir.

e. Kapasitas untuk melatih tingkat imajinasi yang relatif tinggi, cerdas,
kreatif, dalam pemecahan masalah organisas didistribusikan secara
luas dan tidak sempit kepada seluruh pekerja.

f. Di bawah kondis kehidupan industri modern, potensi intelektual dan
organisasi terletak pada kesatuan bagian-bagian. Asumsi ini
mengarahkan secara langsung kepada ide hubungan manusia, dan
pembuatan keputusan dari semua anggota organisasi.

Selain itu ada pula prinsip-prinsip teori hubungan manusiawi.

Teori ini memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut."®

1. Pendekatan motivasi yang menghasilkan komitmen pekerja sangat
dibutuhkan.

2. Mangjemen tidak dapat dianggap sebagai proses yang kaku.

3. Mangjemen harus sistematis.

4. Pendekatan yang digunakan dalam manajemen harus hati-hati.

5. Organisasi sebagai suatu keseluruhan.

6. Kepemimpinan diterapkan sesuai dengan situasi bawahannya.

7. Unsur manusia merupakan kunci utama yang menentukan sukses atau
gagalnyaorganisas mencapai tujuannya.

8. Manger masa kini harus dididik dan dilatih untuk memahami dan

menerapkan konsep konsep manajemen.

B Martino D'martino, “Teori Hubungan Manusiawi VS Teori Sistem”, dalam

http: //tinotholi c.bl ogspot.cony2009/04/teori-manajemen-teori-hubungan.html, 17 April 2009
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9. Komitmen dapat ditingkatkan melalui partisipas dan keterlibatan
pekerja.
10. Pengawasan harus dibangun dalam pengertian positif, bukan mencari

kesal ahan tetapi mencegah terjadinya kesalahan secara diri.

Teori Intergrative Richard Farace, Peter Monge dan Hamish Russel

Daam penelitian kali ini, peneliti menggunakan teori integrative
yang dikemukakan oleh Richard Farace, Peter Monge, dan Hamish Russel,
menunjukkan suatu pandangan umum bahwa suatu organisasi sebagai
suatu system yang setidaknya terdiri dari dua orang atau lebih, ada saling
ketergantungan, proses input atau output. Kelompok ini berkomunikasi
dan bekerjasama untuk menghasilkan suatu hasil akhir dengan
menggunakan energy, informasi sebagai dasar dan bahan-bahan lain dari

lingkungan.

Daam teorinya mereka mengemukakan dua bentuk komunikasi
yang berkaitan dengan dua bentuk informasi. Pertama informasi absolute,
yang terdiri dari keseluruhan kepingan pengetahuan yang ada dalam
system. Jadi keseluruhan dalam informasi yang dikomukasikan dalam
organisas adalah komunikasi absolute. Sebaliknya, “informasi yang

didistribusikan” adalah informasi yang disebarkan melalui organisasi.

Bagi komunikasi organisasi terletak padatiga dimensi analisis, yaitu

system level yang terdiri atas empat sub level individual, dyadic,
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kelompok dan organisasia dalam suatu prinsip hirarki system. Organisasi
sebagal suatu keseluruhan adalah suatu system dari kelompok yang saling
berhubungan dan membentuk suatu jaringan kerja makro. Analisis
berikutnya didapat dari pengamatan fungsi komunikas yang sekaligus
merupakan dimensi analisis yang kedua diantara berbagai fungs
komunikasi yang adafarace menekankan kepada tiga fungs yaitu,
produksi, inovasi, dan pemeliharaan. Produksi mengacu pada pengarahan
koordinasi dan control pada organisasi. Inovas membangkitkan atau
mendorong perubahan dan gagasan baru dalam system, sedangkan
pemeliharaan diartikan untuk melindungi nilai-nilai individual dan
hubungan antarpribadi yang dibutuhkan untuk mempertahankan system.
Dan dimensi yang ketiga adalah struktur jika fungsi berkaitan dengan isi
pesan, maka struktur berkaitan dengan tumbuhnya pola-pola atau aturan-

aturan dalam penyampaian pesan.**

Peneliti  juga menggunakan teori hubungan manusia yang
diperkenalkan pada tahun 1930-an yang dipelopori oleh Mayo 1933,
Bernad 1938, Roethlisherger dan Dichson 1939, teori ini memandang
komponen manusia sangat penting dalam kehidupan organisasi. Teori
hubungan manusia ini menekankan pada pentingnya individu dan
hubungan sosial dalam kehidupan organisasi. Teori ini menyarankan
strategi peningkatan dan penyempurnaan organisasi dengan peningkatan

kepuasan anggota organisasi dengan menciptakan organisasi yang dapat

14 Sasa Djuarsa Sanjaya, Teori Komunikasi, Jakarta, Universitas Terbuka, 1994, hal 165-166
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membatu individu mengembangkan potensinya. Berdasarkan ha itu
berbagai bentuk komunikasi dikembangkan, baik komunikasi kepada

atasan, horizontal, dan informal .

5 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, Jakarta, PT Bumi Aksara, 2005, hal 128



